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GUPALA mengerutkan keningnya.

Sejenak ia memandang Argajaya yang be-

nar-benar sudah kehabisan nafas.

Sebenarnya membunuh orang itu sama

mudahnya dengan memijat ujung dahi

sendiri. Orang yang sudah tidak mampu

berdiri tegak itu, berdiri terhuyung-huyung

bertelekan tangkai tombaknya. Namun

demikian Argajaya masih berkata lantang

di sela-sela desah nafasnya yaug memburu,

“Ayo, siapakah di antara kalian yang jan-

tan? Apakah kalian pengecut yang tidak be-

rani melihat darah. Ini dadaku. Ayo, bunuh

aku dengan segala macam senjata yang ada

padamu.”

Gupita menarik nafas dalam-dalam.

Terbayang olehnya, Argajaya itu berdiri

tegak di atas pasir tepian Kali Opak.

Meskipun waktu itu senjatanya sudah ter-

lepas dari tangannya, namun ia masih

menengadahkan dadanya sambil berkata,

“Ayo, kalau kau jantan bunuh aku.”

Dan kini sikap itu diulanginya. Apalagi

senjatanya kini masih tetap di dalam

genggaman.

“Jangan menunggu terlampau lama,

Gupala,”desis Gupita.

Gupala pun kemudian melangkah maju.

Mereka bertiga mengambil arah yang

berbeda-beda. Sementara Argajaya masih

menggeram. Tatapan matanya menjadi

liar, dan wajahnya seakan- akan menyala.

Sementara itu Gupala berdesis, “Tidak

mungkin menangkapnya tanpa

melukainya. Kalau luka itu kemudian

membunuhnya, itu sama sekali bukan

salah mereka yang melukainya.”

Namun Gupala terkejut ketika ia mende-

ngar suara cambuk meledak. Agaknya

Gupita sudah mulai dengan usahanya

melepaskan senjata Argajaya dari tangan-

nya.

Ledakan itu telah mendorong Argajaya

beberapa langkah. Terhuyung-huyung ia

mencoba menghindar. Meskipun Gupita

sama sekali tidak ingin melukainya, tetapi

cambuk itu meledak beberapa cengkang sa-

ja di depan wajahnya.

“Ayo anak iblis, kaulah yang akan mati

pertama-tama,” desis Argajaya di sela-sela

desah nafasnya.

Gupita tidak menjawab. Tetapi ia

melangkah maju, sehingga Argajaya ter-

paksa mundur setapak. Tetapi Argajaya itu

terlonjak ketika tiba-tiba saja kakinya

serasa disengat oleh panasnya bara api, di-

sertai sebuah ledakan yang memekakkan

telinga. Ternyata bahwa Gupala telah me-

nyerang mata kaki Argajaya dengan ujung

cambuknya.

Gupita menarik nafas dalam-dalam.

Tetapi ia tidak dapat mencegah adik seper-

guruannya, agar anak yang gemuk itu ti-

dak justru menjadi semakin nekat untuk

melepaskan sesak di dadanya. 

(Bersambung)-f
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YOGYA (KR) - Merespons

dampak negatif bisnis-bisnis yang

tidak ramah lingkungan, khu-

susnya di bidang pariwisata,

Universitas Ahmad Dahlan (UAD),

dalam hal ini Program Studi

Pendidikan Bahasa Inggris (PBI)

berkolaborasi dengan Program

Studi Pendidikan Vokasi Teknologi

Otomotif (PVTO) menyelenggara-

kan webinar bertajuk ‘Sustainable

Business: Ecotourism Industry and

Innovation’, Rabu (28/7). 

Webinar melalui zoom dan live

streaming YouTube ini diikuti tidak

hanya mahasiswa dan dosen dari

kedua prodi, tetapi juga peserta

umum. Webinar dipandu oleh Nur

Rifai Akhsan MEd yang merupakan

Kepala Center of Tourism and

Creative Business (Cotres) dan

menghadirkan dua orang panelis

yaitu Viringga Kusuma SAB,

founder AMATI Indonesia serta Dr

Budi Santosa,  Kaprodi PVTO . 

Viringga Kusuma sebagai panelis

pertama memaparkan berbagai

bentuk dampak negatif dari bisnis

tak ramah lingkungan yang

berpotensi menimbulkan permasa-

lahan jangka panjang, mulai dari

rusaknya lingkungan hingga hi-

langnya berbagai sumber kehidup-

an seperti sumber air dan udara

bersih. Viringga juga menam-

bahkan perlunya memprovokasi ge-

nerasi muda untuk memiliki sus-

tainable mindset yang tinggi seperti

yang telah dilakukan berbagai ne-

gara maju di penjuru dunia. 

Sedangkan Budi Santosa menga-

takan, bonus demografi yang akan

dialami oleh bangsa Indonesia perlu

dimaksimalkan dengan meng-

galang kekuatan sosial dari para pe-

muda selalu berinovasi. 

Dr  Ani Susanti MPdBI selaku

Kaprodi PBI menyatakan, kolabora-

si dan sinergi dengan berbagai

sudut pandang merupakan strategi

terbaik untuk menghadapi dan

mengantisipasi permasalahan

kekinian yang makin kompleks. Di

bidang pariwisata diperlukan ino-

vasi inovasi produk dan rekayasa

sosial  agar green tourism dapat ter-

wujud.

Nur Rifai Akhsan, menambahkan

“Webinar ini membuka wacana

yang lebih luas tentang ecotourism,

baik dari sisi konsep, implementasi,

serta relasinya dengan berbagai

sektor kehidupan, baik tourism,

tourism industry, environment pro-

tection menuju sustainability. eco-

tourism bukan lagi sebagai hiasan

pelengkap dalam pariwisata, tapi

sudah bergerak jauh untuk menjadi

urat nadi utama industri pariwisata

yang mampu memberikan manfaat

ekonomi pada masyarakat (well-be-

ing) maupun pada kelestarian ling-

kungan (natural conservation),”

ujarnya.

Seluruh peserta tampak antusias

menyimak dengan menyalakan ka-

mera saat zoom dan beberapa di-

antaranya berkesempatan bertanya

dalam sesi diskusi.  Farkhan, salah

satu peserta, menyampaikan,

Ecotourism merupakan sebuah se-

mangat gerakan yang luar biasa un-

tuk mewujudkan pariwisata yang

beradab  atau responsible travel-

ling. Semangat itu penting untuk

digelorakan sebagai bagian dari

way of life.                                 (Jay)-f

WATES (KR) - Kepala Dinas Komu-

nikasi dan Informatika (Diskominfo)

Kulonprogo Drs Rudiyatno MM mene-

gaskan, Pejabat Pengelola Informasi dan

Dokumentasi (PPID) Award’ merupakan

ajang Monitoring dan Evaluasi

Keterbukaan Informasi Publik (Monev

KIP) yang bertujuan mendorong dan me-

motivasi setiap organisasi perangkat

daerah (OPD) agar mengisi konten web-

site berupa dokumen, data, informasi dan

lainnya, sesuai tahapan dan kriteria

yang telah ditentukan.

Menurutnya PPID Pembantu se-

Kabupaten Kulonprogo berkewajiban

mengumumkan, menyediakan dokumen

serta melayani informasi dan aduan

kepada publik. “Hal ini penting, karena

setiap Badan Publik sesuai Undang-

Undang nomor 14/ 2008, KIP, secara ter-

buka harus mengumumkan, menyedia-

kan dan melayani publik,” kata

Rudiyatno menanggapi pertanyaan sepu-

tar penilaian konten website PPID

Pembantu, di ruang kerjanya, Selasa

(27/7). 

Sementara itu Kabid Informasi

Komunikasi Publik dan Statistik (IKPS)

Diskominfo setempat, Bambang Susilo

mengatakan, tim penilai terdiri dari un-

sur Diskominfo, akademisi/ dosen, maha-

siswa dan media dalam hal ini

Paguyuban Wartawan Kulonprogo

(PWK) serta unsur masyarakat diwakili

Kelompok Informasi Masyarakat (KIM)

Kulonprogo.

Pada ‘PPID Award’ tahun ini ungkap

Bambang Susilo, yang akan dinilai 42

OPD dengan tambahan 12 kalurahan,

yang merupakan perwakilan dari ka-

panewon. “Karena keterbatasan SDM

dan beberapa hal lainnya, maka kami

belum mampu menilai keseluruhan 87

kalurahan. Sehingga kami hanya menilai

perwakilannya saja yang dipilih masing-

masing kapanewon. Kendati demikian

ini permulaan yang bagus untuk

Kulonprogo, mudah-mudahan ke depan

bisa lebih ditingkatkan lagi,” harapnya.

Kasi Pengelolaan Informasi Publik

Bidang IKPS Diskominfo, Heri Budi

Santosa  mengungkapkan, dalam tahap-

an penilaian website yang mempunyai

prosentase bobot 65 persen, tim penilai

menggunakan 30 kriteria dengan range

bobot skor yang telah ditentukan se-

belumnya. Kemudian uji akses 10 persen

dan Visitasi 25 persen.

“Sebetulnya untuk penilaian PPID

Pembantu tidak jauh beda dari tahun

lalu, berbedanya di skor bobot saja, tahun

lalu penilaiannya hanya ada dan tidak

ada. Tapi tahun ini kami perbaiki jadi

bentuk range, untuk menyamakan

persepsi. Seperti pada kriteria profil

badan publik tercantum bobot skor an-

tara 0-2 berarti bisa 0, 0.5 dan seterusnya

sampai 2, tergantung pada penilaian ma-

sing-masing,” ungkap Heri Budi. 

Setelah tim penilai selesai memberikan

penilaian kepada masing-masing OPD,

nanti hasil dari keseluruhan tim penilai

akan direkap menjadi satu nilai satu

OPD. Nilai itulah yang kemudian akan

menjadi nilai hasil keputusan Juri secara

bersama. Penilaian dilakukan dengan

melihat bersama-sama website masing-

masing OPD, setiap penilai bebas menya-

takan pendapatnya saat penilaian

berlangsung, guna mendapatkan penilai-

an seakurat dan seobjektif mungkin. 

(Rul)-f

UAD Gelorakan ’Ecotourism Sustainability’

KR - Istimewa

Viringga Kusuma SAB menyampaikan materi. 

Tim Juri Nilai Konten Website PPID Pembantu


